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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Surat Izin Observasi 
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Lampiran 2: Instrumen Wawancara 

1. Wawancara Mustahiq  

a. Apa metode yang dipakai untuk pembelajaran kitab kuning?  

b. Bagaimana kemampuan para santri dalam memahami teks kitab kuning di 

madrasah diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?  

c. Mengapa terjadi problematika dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah 

diniyah Haji Ya’qub Lirboyo? 

d. Apa saja kegiatan yang diselenggarakan mustahiq untuk meningkatkan 

kemampuan baca kitab diluar jam madrasah? 

e. Bagaimana kemampuan baca kitab kuning santri madrasah diniyah Haji 

Ya’qub Lirboyo dari tahun ke tahun? 

2. Wawancara Mustahiq 

a. Apa metode yang dipakai untuk pembelajaran kitab kuning?  

b. Bagaimana kemampuan para santri dalam memahami teks kitab kuning di 

madrasah diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?  

c. Mengapa terjadi problematika dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah 

diniyah Haji Ya’qub Lirboyo? 

d.  Apa saja kegiatan yang diselenggarakan mustahiq untuk meningkatkan 

kemampuan baca kitab diluar jam madrasah? 

e. Bagaimana kemampuan baca kitab kuning santri madrasah diniyah Haji 

Ya’qub Lirboyo dari tahun ke tahun? 

3. Wawancara Santri 

a. Apa metode yang dipakai untuk pembelajaran kitab kuning?  
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b. Bagaimana kemampuan para santri dalam memahami teks kitab kuning di 

madrasah diniyah Haji Ya’qub Lirboyo?  

c. Mengapa terjadi problematika dalam pembelajaran kitab kuning di madrasah 

diniyah Haji Ya’qub Lirboyo? 

d. Apakah ada saran dari para santri untuk madrasah dan mustahiq agar 

kemampuan baca kitab kuning santri di madrasah diniyah Haji Ya’qub 

Lirboyo meningkat? 
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Lampiran 3: Dokumentasi 

 

Wawancara bersama mustahiq                          Wawancara bersama mustahiq 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                 

 

 

Pembelajaran kitab kuning metode                            Pembelajaran kitab kuning                       

                bandongan                                                                  metode sorogan 

 

 



82 
 

 
 

 

 

 

 

 

       

 

       Wawancara bersama santri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Pembelajaran kitab kuning metode musyawarah 
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